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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini pengawasan refueling dan penanganan 

tumpahan bahan bakar di Bandara Internasional Yogyakarta telah diterapkan 

menggunakan metode Random Check Refueling sesuai dengan peraturan PR 

30 tahun 2022 Tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual of Standart CASR Part 139) Volume 

IV Pelayanan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) 

dan NFPA 407 edition 2007 tentang (Standard For Aircraft Fueling Servicing). 

Dengan diterapkannya pengawasan refueling dan penanganan tumpahan bahan 

bakar tersebut menghasilkan proteksi pencegahan bahaya kebakaran di apron 

Bandara Internasional Yogyakarta yang lebih efektif dan efisien. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari data dilapangan 

melalui wawancara dengan pihak PKP-PK di Bandar Udara Internasional 

yogyakarta serta observasi yang dilakukan oleh penulis, dalam hal ini penulis 

memberikan suatu saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk kemajuan 

lokasi penelitian ini, tepatnya pada unit PKP-PK Bandar Udara Internasional 

Yogyakarta dan kemajuan dunia penerbangan di seluruh indonesia. Adapun 

saran yang penulis ajukan pada penelitian ini yaitu metode random check 

refueling dapat diterapkan jangka panjang serta dalam kegiatan tersebut 

disarankan untuk berkoordinasi dengan unit AMC (Apron movement control) 

selaku penanggung jawab di lokasi apron Bandara Internasional Yogyakarta. 

Kemudian dalam penerapanya pengawasan ini ditambahkan dengan fasilitas 

penunjang untuk kegiatan pengawasan serta adanya pembuatan jadwal baru 

terkait kegiatan ini dengan tujuan kegiatan dilaksanakan dengan teratur agar 

pada saat pelaksanaan dapat dilakukan dengan semaksimal mungkin oleh unit 

PKP-PK di bandara Internasional Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran A Transkrip Wawancara 

1. Wawancara I 

 

TRANSKRIP WAWANCARA I 

TUGAS AKHIR 

DIPLOMA III PENYELAMATAN DAN PEMADAM KEBAKARAN 

PENERBANGAN 

 

Tanggal Wawancara :  Kamis, 18 Desember  2023 

Tempat/Waktu  :  Bandar Udara Internasional Yogyakarta 

Identitas Informan 1 : 

1. Nama  : M. Chafid I.A 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki 

3. Pekerjaan : Personel unit PKP-PK 

4. Jabatan  : Fire Fighting Training and Standart Supevisor  

Identitas Informan 2 : 

1. Nama  : Ghufron Riyadi 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki 

3. Pekerjaan : Personel unit PKP-PK 

4. Jabatan  : Fire Fighting Supervisor (Team Leader Regu Brravo)   

Identitas Informan 3 : 

1. Nama  : Agung Endar Prasetyo. 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki 

3. Pekerjaan : Personel unit PKP-PK 

5. Jabatan  : Fire Fighting Supervisor (Team Leader Regu Delta)   

 

Hasil Wawancara 

1. Apakah untuk Bandar Udara Internasional Yogyakarta memiliki standard 

operating procedur terkait tugas pengawasan dan penanganan tumpahan bahan 

bakar pesawat tersebut dan jika ada bagaimana sop tersebut dijalankan? 

Jawaban : 

Informan 1 : “Dari kami sudah ada aturan terkait hal tersebut mas, dan 

pengembangan nya masih terus kami lakukan untuk pengembangan 

dari SOP yang ada. Dan pengawasan yang kami lakukan 

pengamatan dari kamera jarak jauh (CCTV) jadi menggunakan 

kamera mas yang di pantau oleh personel yang di plotingkan di 

watchroom oleh team leader masing-masing regu dan ada 

pengawasan ketika kegiatan service road di pagi hari setelah apel 

pertukaran shift jaga juga ada kegiatan pengecekan yang 

diprogramkan AMC untuk mengecek kelayakan kendaraan yang 
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beroperasi di lokasi apron biasanya unit pk dilibatkan untuk 

mengecek kelayakan dari apar yang ada di kendaraan. Dan jika 

terjadi tumpahan untuk melakukan penanganan tumpahan bahan 

bakar kami biasanya berkoordinasi terkait penanganan nya kepada 

unit AMC bagaimana tindak lanjutnya apakah penanganan dan 

pembersihan bahan bakar yang tumpah perlu dari kami unit PKP-

PK yang mengatasi tumpahan tersebut atau dari pihak maskapai 

yang mau bertanggung jawab terkait tumpahan tersebut, namun  

untuk first respon jika terjadi tumpahan itu merupakan tugas kami 

karena ditakutkan jika tumpahan tersebut dapat berpotensi menjadi 

kebakaran”. 
Informan 2 : “Saat ini SOP itu sudah ada namun untuk pelaksanannya dari kami 

unit PKP-PK melakukan pengawasan melalui CCTV jadi hanya 

menggunakan kamera saja dan Batasan kamera nya juga kan tidak 

bisa menyeluruh gak bisa detail mas terkait pengawasan nya 

karena jarak dan luas apron juga pemantauan itu ya yang ada di 

watchroom dan untuk penanganan jika terjadi tumpahan bahan 

bakar pesawat itu tidak luas dan tidak banyak fuel yang tumpah 

biasanya pihak maskapai yang membersihkan, namun untuk 

laporan dan tindakan prosedur nya laporan tetap masuk ke kami, 

untuk tindak lanjutnya bagaimana . takutnya terjadi hal yang tidak 

diinginkan jika terjadi kebakaran tanggung jawab kita juga, dan 

kalau untuk penanganan itu jika pihak maskapai tidak mampu 

melakukan penanganan terkait tumpahan bahan bakar di Apron 

unit PKP-PK yang akan terjun melakukan pembersihan jika ada 

koordinasi dari AMC dan pimpinan Unit. Namun untuk saat ini 

biasanya unit pk hanya melakukan pengawasan terkait dampak 

bahaya kebakaran yang bisa muncul saat fuel itu tumpah 
Informan 3 : “Untuk unit PKP-PK wajib mas melakukan pengawasan namun 

kami melakukannya saat ini hanya dengan membagi ploting dari 

masing masing tugas, watchroom lah yang melakukan pengawasan 

terkait refueling, untuk yang dilakukannya pengawasan secara 

langsung belum kami lakukan secara terjadwal yang ada kegiatan 

pengawasan service road itu juga dilakukan di pagi hari dan di 

malam hari jadi kegiatan nya sebelum operasional penerbangan 

dimulai dan setelah operasional penerbangan selesai. Dan untuk 

penanganan tumpahan Kalau setau saya untuk penanganan jika 

terjadi tempahan bahan bakar kami kami melakukan penanganan 

jika dalam tumpahan tersebut terjadi yang berpotensi menjadi 

kebakaran” jadi kalau tumpahan nya sedikit pasti dibersihkan 

pihak maskapai tapi tetap harus laporan masuk ke kami agar ada 

penanggung jawab dari kejadian tersebut  
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2. Bagaimana beban kerja saat ini untuk personel unit PKP-PK? Apakah penerapan 

aturan PR 30 Tahun 2022 terkait pengawasan refueling sudah dilaksanakan dan 

apakah jika mengimplementasikan pengawasan refueling dan penanganan 

tumpahan bahan bakar pesawat dilaksanakan akan mempengaruhi beban kerja 

personel  unit PKP-PK? 

Jawaban : 

Informan 1 : “Ini sudah menjadi tanggung jawab unit PKP-PK dan beban kerja 

itu tidak akan menjadi masalah jika dari operasional regu masing 

masing personel melakukan management yang baik dalam 

pelaksanaan tugas, dan untuk penerapan aturan itu sudah berjalan 

namun mungkin metode nya yang belum rinci dan tepat sasaran dan 

itu juga akan terus di evaluasi. saya juga selalu berkoordinasi 

terkait pengawasan refueling dan penanganan tumpahan bahan 

bakar pesawat kepada seluruh personel metode seperti apa yang 

tepat pada keadaan dilapangan saat ini terutama saya juga akan 

berkoordinasi kepada unit AMC selaku yang bertanggung jawab 

pada bagian Apron Bandara YIA. Menurut saya jika implementasi 

random check refueling ini di terapkan  metodenya akan bisa 

menjadi Solusi dari kelemahan metode sebelumnya tentang 

pencegahan potensi bahaya kebakaran di Apron. Karena menurut 

saya jika terjadi kebakaran kan akan menimbulkan bahaya yang 

besar dan kerugian yang besar. Dan pengawasan kamera juga 

masih memiliki kendala juga kaya seperti kameranya gak fokus 

jangkauan kameranya juga harus diperhatikan lagi walaupun 

bagus pasti ada spot-spot yang tidak terjangkau mas.   
Informan 2 : “Semua pekerjaan memiliki beban kerja masing-masing namun itu 

sudah menjadi resiko dari pilihan kita terhadap pekerjaan yang kita 

pilih dan terkait beban kerja unit PKP-PK itu juga bisa diatasi 

dengan kami melakukan hal yang akan mengurangi beban kerja, 

seperti melakukan kegiatan untuk refreshing seperti olahraga sore 

voly Bersama dll.  saya selaku komandan regu juga berpendapat 

jika pengawasan lapangan itu diimplementasikan akan menjadi 

nilai tambah terhadap unit PKP-PK jadi unit PKP-PK gak selalu 

dicap kerja pas sudah kejadian Sebelum kejadian juga kita kerja 

seperti itu mas dan juga aturan itu juga sudah jelas terkait 

pengawasan Cuma kita perlu cari metode terbaik untuk 

menyesuaikan operasional di lapangan’’ 
Informan 3 : Dari yang dibahas tentang beban kerja mengapa harus menjadi 

beban kerja itu kan sudah menjadi tugas wajib unit PKP-PK 

otomatis jika diimplementasikan itu juga sudah termasuk 

melaksanakan tugas unit  karena salah satu tugas unit PKP-PK 

juga tentang Tindakan Preventif sebelum kejadian gak selalu kita 

kerja setelah kejadian mas kalau sudah kejadian berarti kan itu 
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sudah ada accident mas sedangkan accident itu gak ada yang 

menginginkan, kalok dari saya selaku komandan regu delta saya 

malah setuju jika ada metode baru tentang pengawasan kalau 

sedang ada pengisian bahan bakar  dan penanganan jika kejadian 

tumpahan itu, personel nanti kita plotingkan untuk tugas tersebut 

namun juga harus berkoordinasi pada yang punya wilayah yaitu 

AMC atau bisa kita compare sama SOP AMC  dan untuk kerjanya 

nanti  pengawasan di bagian kendaraan gse cargo dll untuk PKP-

PK ke refueling pesawat nya jadi bersinergi. ’’. 

3. Bagaimana kesiapan personel terkait pengawasan refueling dan tumpahan bahan 

bakar pesawat udara jika terjadi dan apakah sudah ada penjadwalan terkait hal 

tersebut ? 

  Jawaban : 

Informan 1 : “Ini merupakan hal yang termasuk kedalam urgent untuk kesiapan 

seluruh personel ini merupakan hal yang mutlak dan wajib 

dilaksanakan jika ingin mencapai indikator keberhasilan unit PKP-

PK, dan juga kesiapan juga bukan hanya tentang SDM melainkan 

juga tentang peralatan maka kesiapan personel yang kami siapakan 

terkait SDM dan juga terkait kesiapan kendaraan untuk merespon 

accident yang terjadi dan semua kejadian di bandara udara dan 

kalau terkait jadwal pengawasan itu ada mas namun yang ada 

jadwal yang sama dengan ploting yang ada di watchroom untuk 

pengawasan CCTV jadi jadwal nya sama seperti jadwal dinas PKP-

PK, seperti yang ditanyakan sebelumnya terkait pengawasan 

lapangan dan jadwal nya itu belum ada mas karena belum kami 

terapkan, dan jadwal pengawasan yang berkolaborasi sama AMC 

terkait program mereka, masuk ke ranah AMC namun PKP-PK 

harus dilibatkan dalam kegiatan yang berkaitan dengan unit PKP-

PK contohnya semua kegiatan yang berpotensi bisa menimbulkan 

kebakaran dan harus diawasi itu harus ada pihak PKP-PK yang 

terlibat” 
Informan 2 : “Terkait kesiapan personel sudah menjadi salah satu kebiasan kami 

mas, respon cepat jika terjadi accident merupakan hal wajib dari 

kinerja kami, respon time juga merupakan indikator keberhasilan 

unit kami, jadi untuk respon terkait pengawasan dan penanganan 

tumpahan bahan bakar itu juga merupakan hal yang sangat kami 

perhatikan pastinya jika ada koordinasi atau informasi dari AMC 

atau Tower pasti respon kami selalu terjaga untuk menghindari hal-

hal yang tidak diinginkan dan jadwal yang seperti apa kalau jadwal 

pengawasan sudah ada setiap regu ada yang jadwal dan di ploting 

di kendaraan dan watchroom tadi dan kalau pengawasan itu ada 

kegiatan service road setiap hari namun hanya Cuma di pagi dan 

malam saja’’. 
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Informan 3 : “Tentang kesiapan itu sendiri itu bahkan belum kejadian sudah 

kami siapkan terkait pelaksanaan tugas jika terjadi accident 

pesawat juga sudah kami siapkan, jadi jika pertanyaaan tentang 

kesiapan pengawasan dan penanganan tumpahan bahan bakar 

pesawat itu merupakan hal yang sudah biasa kami lakukan serta 

siapakan dan kami lakukan dengan sigap jika tiba-tiba terjadi 

accident kami akan bereaksi cepat dan tepat jadi sewaktu waktu ada 

accident tumpahan bahan bakar dan ada potensi kebakaran nya 

kami pasti sigap mas jika informasi masuk terkait penanganan nya. 

dan jadwal untuk pengawasan dan penanganan gimana ya mas 

soalnya tumpahan bahan bakar itu hal yang tidak di harapkan jadi 

itu termasuk hal yang sudah masuk kedalam kecelakaan kerja, 

kalau jadwal pengawasan itu ada AMC juga ada Sop terkait itu 

biasanya kami dilibatkan namun lebih pengawasan nya ke 

kendaraan yang ada di Apron bukan ke pesawat jadi untuk jadwal 

dari unit PKP-PK terkait jadwal pengawasan refueling yang terjun 

ke lapangan kami belum ada arahan untuk penerapan nya 
 

 

 

2. Wawancara II 
 

TRANSRKIP WAWANCARA II 

TUGAS AKHIR 

DIPLOMA III PENYELAMATAN DAN PEMADAM KEBAKARAN 

PENERBANGAN 

 

Tanggal Wawancara :  15 Januari 2023, 5 Juni 2024 

Tempat/Waktu  :  Bandar Udara Internasional Yogyakarta & Media ZOOM 

Identitas Informan 1 : 

5. Nama  : M. Chafid I.A 

6. Jenis Kelamin : Laki-laki 

7. Pekerjaan : Personel unit PKP-PK 

8. Jabatan  : Fire Fighting Training and Standard Supervisor  

Identitas Informan 2 : 

6. Nama  : Ghufron Riyadi 

7. Jenis Kelamin : Laki-laki 

8. Pekerjaan : Personel unit PKP-PK 

9. Jabatan  : Fire Fighting Supervisor (Team Leader Regu Bravo)   

Identitas Informan 3 : 

4. Nama  : Agung Endar Prasetyo. 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Pekerjaan : Personel unit PKP-PK 

10. Jabatan  : Fire Fighting Supervisor (Team Leader Regu Delta)   
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Hasil Wawancara 

1. Ceritakan terkait random check refueling di implementasikan? 

Jawaban : 

Informan 1 : “Terkait kegiatan pengecekan itu itu memang sudah rutin dilakukan 

sebelumnya AMC dengan unit ARFF  namun fokus dari tujuan nya 

yang berbeda. Dari pengecekan yang sudah berjalan terfokus pada 

kendaraan yang beroperasi di Apron untuk dilakukan pengecekan 

kelayakan dll, Namun berbeda dengan Random Check Refueling ini 

melakukan terfokus pada kegiatan untuk pengawasan dan 

penyuluhan pada kegiatan refueling. Menurut saya juga kegiatan 

ini bagus dan dampaknya positif juga.  Untuk manfaat kegiatan ini 

juga berdampak positif pada unit kita untuk menjadi tambahan 

value dari tupoksi kita sebagai unit penyelamat dan pencegahan 

dari kebakaran dan dari beberapa kegiatan ini yang sudah 

dilaksanakan pasti akan ada evaluasi mas dari pimpinan nanti saya 

akan berkoordinasi apakah nantinya akan berlanjut menggunakan 

metode baru ini atau mencari cara baru terkait pengawasan 

lapangan nya atau melanjutkan metode yang sudah ada namun ada 

modifikasi. namun untuk saat ini kegiatan ini saya apresiasi dengan 

baik mas namun untuk tindak lanjutnya kami menunggu arahan 

dari pimpinan unit terkait kegiatan ini ”. 

Informan 2 : “Sebelum saya memberikan pendapat saya ada koreksi dari saya 

untuk kegiatan ini mungkin sebelum diimplementasikan lebih jauh 

harus ada penyesuaian serta kajian terhadap sop yang dimiliki 

pertamina karena setahu saya untuk pertamina juga sudah ada 

standard operasi terkait refueling dan untuk kegiatan jika 

diterapkan harus ada penjadwalan yang jelas dan ada sosiliasasi 

kepada seluruh personil yang akan terlibat. Dan untuk pendapat 

saya terkait yang kegiatan yang bisa di bilang memperbaharui hal 

yang sudah ada atau tambahan kegiatan, Nilai positif dari kegiatan 

ini jadi untuk unit pkp-pk juga terlibat pada kegiatan yang ada di 

apron salah satunya kegiatan pengawasan. Jadi untuk seluruh 

kegiatan yang ada di apron ketika melihat ada personel unit PKP-

PK di saat mereka melakukan aktivitas kerja kesadaran mereka 

akan bahaya kebakaran akan meningkat karena teringat serta tau 

terkait tugas ARFF pasti ada hubungan nya sama kebakaran, maka 

mereka pasti sedikit banyak nya ingat pentingnya proteksi 

kebakaran di Apron”. 
Informan 3 : “Random Check Refueling ini kan tujuan utamanya untuk 

pengawasan pengisian bahan bakar pesawat jadi bahaya nya pasti 

tentang kelas api B kan ya atau fuel kan, nah itu menurut saya  juga 

harus ada pengecekan tipe apar yang ada di kendaraan ditakutkan 

ketika kebakaran itu terjadi apar yang digunakan salah dan tidak 

efektif jadi kegiatan ini menurut saya juga bagus untuk himbauan 

dan penyuluhan terkait apar dan jenis jenis apar serta ketika ini 
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berjalan pastinya unit pertamina pasti sering melakukan 

pengecekan dan pemeliharaan apar yang ada di kendaraan nah itu 

udah masuk juga ke nilai pencegahan proteksi kebakaran yang ada 

di bandara dan pasti setelah kegiatan yang dilakukan terkait 

kemarin implementasi checklist itu pasti ada evaluasi dari unit 

mereka itu juga merupakan sisi positif dari kegiatan ini menurut 

saya”. 
2. Bagaimana Random Check Refueling mempengaruhi beban kerja personel? 

Jawaban : 

Informan 1 : “Dari personel sendiri kemarin ada sedikit keluhan yang masuk ke 

saya terkait tambahan kegiatan menurut mereka penambahan itu 

akan sedikit menambah beban kerja personel yang kita tahu untuk 

kegiatan dalam operasional itu padat, namun untuk itu saya sudah 

saya infokan untuk kegiatan tersebut masih dalam kajian dan juga 

ketika benar akan diimplementasikan jangka Panjang akan di 

compare dengan kegiatan sebelum nya yang dimana random check 

akan digabung dalam random check refueling dan terfokus dari 

AMC ke kendaraan di Apron serta ARFF. pada kegiatan 

pengawasan  refueling pendapat dari mereka 80% menerima dan 

20 % nya memberikan sanggahan dan masukan metode lain yang 

baru.” 
Informan 2 : “Menurut saya pasti dari beberapa personel ada yang setuju ada 

yang kurang setuju namun untuk kegiatan metode baru ini kami 

serahkan pada pimpinan unit dan kami terima semua Keputusan 

yang telah diputuskan, namun kalau dari saya pribadi terkait 

kegiatan ini akan memberikan dampak positif dan beban kerja nya 

juga beriringan dengan kegiatan yang lain pasti bisa dilaksanakan 

dengan baik karena personel juga mencukupi. jadi unit ARFF tidak 

hanya hanya selalu tentang pemadaman melaikan juga masuk 

dalam cara pencegahan dan melalui cara pengawasan dan 

penyuluhan yang bisa dilakukan pada kegiatan ini terkait beban 

kerja pasti bisa di atasi dengan berjalan nya waktu.’’ 

 
Informan 3 : “Beban kerja itu bisa diatasi mas sedangan aturan kan harus 

diterapkan yang diharapkan juga dari kegiatan ini juga positif 

kalau dari saya pimpinan regu pasti saya ada sering kasih masukan 

dan evaluasi serta mendukung jika kegiatan ini dilaksankan jangka 

panjang tujuan nya sama dengan tujuan kenapa ARFF harus ada 

di bandara kan, yaitu pencegahan dan penanganan kebakaran, 

namun kebakaran itu kan gak diharapkan tapi paling tidak kita bisa 

melakukan Tindakan pencegahan nya’’. 
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3. Bagaimana kesiapan personel ketika diadakan kegiatan operasional terkait 

Random Check Refueling? 

  Jawaban : 

Informan 1 : “Dari yang dilaksanakan kemarin untuk kesiapan dari personel itu 

sendiri menurut saya belum ada pengaruh yang signifikan 

dikarenakan kegiatan yang dilakukan masih tahap percobaan dan 

jika itu nantinya akan di terapkan yang keberlanjutan untuk 

kesiapan personel terkait kegiatan tersebut untuk dari saya akan 

saya sampaikan ke seluruh personel agar mereka dapat 

menyesuaikan agenda kegiatan yang akan dilakukan, dan kalau 

untuk tahap kesiapsiagaan terkait hal itu pasti sudah sesuai dengan 

standar operasi yang berlaku di unit pkp-pk karena kita tau bahwa 

pk selalu berkaitan dengan kesiapan personel menghadapi 

Tindakan yang mendadak”  
Informan 2 : “ Terkait pembahasan ini terfokus tujuan nya ke pengawasan nya 

kan yaaa?, kalau untuk pelaksanaan kemarin itu masih belum 

tersosialisasi ke semua personel mas, untuk pelaksanaan kemarin 

juga masih dilaksanakan beberapa kali dan kedepan nya jika akan 

di terapkan, ohh ya kami siap regu bravo siap dan sanggup untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut nanti kita siapkan terkait personel 

dan kelengkapanya rompi dll , dan jika pimpinan unit memberikan 

arahan regu bravo akan segera saya buatkan jadwal personal yang 

akan terjun ke lapangan dan untuk koordinasi ke pihak AMC 

mungkin nanti akan di sampaikan oleh supervisor yang di admin 

nanti mungkin akan kita komunikasikan pada seluruh regu bravo 

pada saat kita adakan breafing lanjutan sekalian kita bahas latihan 

yang ada di regu bravo dan rencana kegiatan tersebut jika itu sudah 

akan diterapkan waktu dekat ini”. 
Informan 3 : “Dari saya pribadi saya yakin jika itu berjalan dari kami para 

pimpinan akan melakanakan rapat lanjutan dan koordinasi lagi 

karena ini menyangkut kegiatan seluruh personel namun jika dari 

kanit ARFF sudah memberikan arahan bahwa pelaksanaan akan 

diimplementasikan seluruh personel bisa di pastikan kami siap 

karena ini juga nilai jual dari unit PKP-PK di bandara YIA otomatis 

jika ada kegiatan pengawasan penumpang akan melihat kegiatan 

tersebut dan akan merasa aman juga jika ini berlanjut semoga 

kegiatan ini akan jadi kegiatan rutin yang memiliki dampak positif 

bagi penerbangan di bandara YIA karena kita juga tau mas jadwal 

penerbangan sekarang mulai padat dari kejadian pandemi covid-

19 kemarin,  semoga dapat berlanjut dengan baik kedepan nya dan 

penerbangan dapat pulih 100 persen dan kami unit ARFF yia dapat 

melaksanakan seluruh kegiatan operasional dengan baik ” 
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Lampiran B Dokumentasi Wawancara 
 

     Bapak Agung Endar Prasetyo                                       Bapak Ghufron Riyadi                            

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Bapak M. Chafid I.A 
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Lampiran C Lembar Observasi 
 

LEMBAR OBSERVASI TUGAS AKHIR 

DIPLOMA III PENYELAMATAN DAN PEMADAM 

KEBAKARAN PENERBANGAN  

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG 

 

Hari / Tanggal  :  23 November 2023, 3 Desember 2023, 3 Januari 2024 

Waktu   :  09.00, - Selesai 

Lokasi   :  Bandar Udara Internasional Yogyakarta 

Observer  :  Berna Andhika Riyanto 
 

1. Kegiatan Pengawasan  

No  
Berjalan 

Keterangan 
Ya Tidak 

1. 
Kegiatan pengawasan 

refueling melalui CCTV 
✓  

Dilakukan oleh personal 

watchroom unit PKP-PK 

2. 
Pengecekan Apar kendaraan 

yang beroperasi di Apron 
✓  

Terdapat kegiatan 

pengecekan oleh unit PKP-

PK Bersama dengan unit 

AMC 

3. 
Pengawasan lapangan 

terkait refueling pesawat 

udara 

 ✓ 

Belum ada nya pembaharuan 

metode pengawasan lapangan 

terkait refueling 

4. 
Kegiatan uji layak 

kendaraan 
✓  

Pengecekan kelayakan 

kendaraan yang akan 

beroperasi di Apron 

5. 
Kegiatan inspeksi service 

road 
✓  

Kegiatan di lakukan pagi hari 

sebelum dimulainya 

operasional penerbangan 

 

 

2. Fasilitas Penunjang Pengawasan 

No Fasilitas Penunjang 
Tersedia 

Ya Tidak 

1. Kendaraan (Commando Car) ✓  

2. CCTV (Closed Circuit Television) ✓  

3. Safety Vest ✓  

4. HT (Handy Talkie) ✓  

6. Check list Pengawasan  ✓ 
7. Safety Helmet ✓  

8. Input Rekap Hasil Pengawasan  ✓ 
9. Standart Operating Procedure terkait Refueling ✓  
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3. Mitigation Plan 

No Ketentuan 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya Tidak 

1. Pengawasan lapangan  ✓ 

Belum terlaksana kegiatan 

pengawasan refueling yang 

terjun kelapangan di area Apron 

bandara 

2. 
Kegiatan Pengawasan 

Service road 
✓  

Pengawasan dilakukan di pagi 

hari sebelum kegiatan 

operasional penerbangan 

3. Pengawasan CCTV  ✓  
Terjadwal pengawasan setiap 

harinya 

4 
Uji layak kendaraan yang 

beroperasi di Apron 
✓  

Telaksana ketika ada kendaraan 

baru yang akan beroperasi  

5 
penjadwalan kegiatan 

pengawasan refueling  
 ✓ 

Belum adanya penjadwalan 

kegiatan pengawasan 

 

 

4. Observasi lokasi  

No Nama lokasi Waktu 
Terlaksana 

Keterangan 
Ya Tidak 

1. 
Apron Bandara 

Internasional 

Yogyakarta 

23/12/2023 ✓  

Bersama Personil 

unit PKP-PK dan 

AMC 

2. 
Watchroom unit PKP-

PK Bandara YIA 
14/11/2024 ✓  

Kegiatan Observasi 

bersamaan dengan 

kegiatan On The 

Job Training 

3. DPPU Bandara YIA 2/1/2024 ✓  

Kegiatan Obsevasi 

bersamaan dengan 

kegiatan On The 

Job Training 
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Lampiran D Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Random Check Refueling di 

sisi udara Apron Bandara YIA 

Pengawasan Peletakan Kendaraan 

Refueling Oleh PT Pertamina Persero 

Pengecekan APAR pada kendaraan 

GSE  

Pengecekan APAR pada kendaraan 

Operasional Maskapai Garuda 
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Random Check Refueling kegiatan 

penyuluhan pencegahan kebakaran 

Monitoring operator refueling saat sedang 

melakukan pengisian bahan bakar 

Pengecekan APAR yang tersedia pada 

saat kegiatan Refueling Berlangsung 
Penyuluhan kepada seluruh personel 

yang terlibat kegiatan di Apron 
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Lampiran E Checklist Random Check Refueling 
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Lampiran F Jadwal Penerbangan 

1. Berikut merupakan jadwal data penerbangan yang ada di bandara Internasional 

Yogyakarta pada tanggal 27 oktober 2023 s/d 30 maret 2024 
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2. Berikut merupakan jadwal data penerbangan yang ada di Bandara Internasional 

Yogyakarta pada tanggal 31 Maret 2024 s/d 26 Oktober 2024 
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Lampiran G Referensi SOP  PKP-PK Penanganan Tumpahan Bahan Bakar 
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Lampiran H SOP AMC (Apron Movement Control) 

 

 
 

 
 



59 
 

 
 

Lampiran I SOP PT Pertamina (Persero) 
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Lampiran J Lembar Bimbingan 

1. Lembar Bimbingan Bapak Sutiyo, S.Sos., M.Si. 
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2. Lembar Bimbingan Bapak Viktor Suryan, S.T., M.Sc 
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Lampiran K Hasil Check Plagiasi by Turnitin 



63 
 

 
 

 
 


